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ABSTRAK

Penyiraman pada tanaman biasanya dilakukan secara manual, pada skripsi ini di bangun sebuah
perangkat lunak untuk memantau kondisi dari kebun secara wireless, dan untuk kontrol penyi-
raman pada tanaman di kebun menggunakan logika fuzzy untuk mengatur lama penyiramannya.
Tujuan dari skripsi ini adalah membangun sistem pengendalian penyiraman tanaman secara
otomatis yang menerapkan logika fuzzy dan membangun perangkat lunak pemantauan tanaman
menggunakan wireless sensor network.

Metode yang digunakan untuk pengendalian penyiraman adalah menggunakan metode
Mamdani Fuzzy Logic, dan untuk pemantauan metode yang digunakan adalah wireless sensor
network. Wireless Sensor Network merupakan sebuah jaringan nirkabel yang terdiri dari node-
node sensor yang digunakan untuk melakukan sensing yang disebar pada suatu tempat. Pada
wireless sensor network terdapat node sensor dan juga base-station, base-station berfungsi untuk
menerima data-data yang dikirimkan oleh node sensor dan mengirimkannya ke basis data aplikasi.
Mamdani fuzzy logic merupakan pemodelan menggunakan operator minimum Mamdani, agregasi
yang digunaan adalah operator max. Terdapat tiga tahapan dalam logika fuzzy yaitu: fuzzifikasi,
inferensi, dan defuzzifikasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan keberhasilan dalam pengendalian penyiraman dan
pemantauan tanaman pada kebun. Hasil perhitungan lama penyiraman tanaman yang diperoleh
sudah sesuai dengan parameter yang ditentukan.

Kata-kata kunci: Wireless sensor network, logika fuzzy Mamdani, penyiraman tanaman
otomatis



ABSTRACT

Watering on plants is usually done manually, in this undergraduate thesis a software is developed
for garden monitoring with implementation of wireless sensor network and for controlling plant
watering using Mamdani fuzzy logic to determine how long the plant need to be watered. The
main purpose of this undergraduate thesis is to develop an automated plant watering control
system using Mamdani fuzzy logic, and develop software to monitor garden using wireless sensor
network.

The method that been used for this research is Mamdani fuzzy logic for controlling the
plant watering system, and wireless sensor network for the garden monitoring. Wireless sensor
network is a wireless network that contain sensor node used for sensing that distribute in some
area. There is a sensor node an a base station in wireless sensor network, base station id used to
receive all the data that had been send by sensor node, and store the data to application data
base. Mamdani fuzzy logic model is using minimum operator, and max operator for aggregation.
There is three stages in fuzzy logic: fuzzification, inference, defuzzification.

The result of this research is show success in controlling plant watering and plant monitoring
in garden. The calculation of how long the plant need to be watered is correspondent with the
parameter which is determined before.

Keywords: Wireless sensor network, Mamdani fuzzy logic, controlling plant watering systems
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kebun merupakan suatu lahan yang dikhususkan pada satu jenis tanaman untuk menghasilkan bahan
pangan, umumnya tanaman pada kebun memiliki usia yang pendek1. Produksi hasil perkebunan
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah air. Pemberian air kepada tanaman
harus dalam jumlah yang sesuai dengan karakteristik tanamannya, pada . Pemberian air terlalu
banyak akan membuat tanaman menjadi busuk dan mati. Demikian juga sebaliknya, jika pemberian
air terlalu sedikit maka tanaman akan mengering dan mati. Ada beberapa parameter yang dapat
digunakan untuk mengetahui kapan tanaman harus disiram. Beberapa contohnya adalah kelembapan
tanah, dan suhu lingkungan.

Penyiraman umumnya merupakan suatu pekerjaan yang dilakukan secara manual dan dilakukan
pada waktu-waktu tertentu. Maka dari itu penyiraman manual yang dilakukan pada kebun akan
terkesan kurang efisien dikarenakan harus mengunjungi kebun untuk melakukan penyiraman.
Penyiraman juga dapat dilakukan oleh sebuah sistem penyiraman otomatis yang umum digunakan,
namun sistem penyiraman otomatis ini hanya menggunakan parameter waktu tanpa memedulikan
kondisi kelembapan tanah dan suhu lingkungan. Oleh sebab itu sistem tersebut akan melakukan
penyiraman kepada tanaman dengan kuantitas air yang sama walaupun cuaca sedang hujan.
Penyiraman tanaman harus sesuai, tidak lebih dan tidak kurang, maka pemantauan terhadap
kuantitas air perlu diperhatikan. Pemantauan ini tidak bisa dilakukan oleh sistem kendali biasa,
karena sistem tersebut hanya mengatur kapan penyiraman dilakukan tanpa memperhitungkan
keadaan tanaman dan kuantitas air yang diberikan. Dengan demikian dibutuhkan suatu sistem
pengendalian khusus yang menerapkan Fuzzy Logic dengan parameter kelembapan tanah dan suhu.

Selain menggunakan fuzzy logic sistem juga membutuhkan wireless sensor networkdimana WSN
berfungsi untuk memantau kebun secara wireless. WSN merupakan kumpulan node-node sensor
yang akan mengambil data tertentu lalu mengirimkan data tersebut kepada node sentral (base
station) untuk selanjutnya dilakukan pengolahan data [1]. Masing-masing node memiliki sumber
daya sendiri dan memiliki perangkat untuk dapat mengirimkan data ke base station. Perangkat
yang sering digunakan untuk merancang node sensor adalah Arduino. Arduino adalah suatu
microcontroller yang open-source electronic platform. Melalui perangkat ini, data yang didapat
dari sensor dikirimkan ke base station secara real time untuk selanjutnya diolah menjadi sebuah
informasi.

Pada skripsi ini, dibangun sebuah perangkat lunak pemantauan kelembapan tanah dan suhu
dan juga sistem pengendalian penyiraman tanaman pada kebun secara otomatis yang menerapkan
Fuzy Logic dan memanfaatkan teknologi WSN menggunakan Arduino. Fuzzy logic yang digunakan
untuk mengendalikan penyiraman tanaman ini menggunakan metode Mamdani Fuzzy Logic Control
dengan parameter kelembapan tanah dan suhu lingkungan. Sistem pengendalian penyiraman
tanaman yang dimaksud adalah sistem yang berfungsi untuk mengatur kuantitas air yang diberikan
pada tanaman sesuai dengan kondisi yang didapatkan. Sistem pengendalian ini diharapkan dapat
memberikan efisiensi bagi penggunanya.

1https://kbbi.web.id/kebun
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2 Bab 1. Pendahuluan

1.2 Rumusan Masalah
Berikut adalah masalah dari pengembangan perangkat lunak dan sistem penyiraman tanaman ini:

1. Bagaimana cara membangun sistem pengendalian penyiraman tanaman secara otomatis yang
menerapkan Fuzy Logic pada wireless sensor network?

2. Bagaimana cara membangun perangkat lunak pemantauan dan pengendalian penyiraman
tanaman secara otomatis dengan Fuzzy Logic menggunakan wireless sensor network?

1.3 Tujuan
Berikut adalah tujuan yang ingin dicapai pada skripsi ini:

1. Membangun sistem pengendalian penyiraman tanaman secara otomatis yang menerapkan
Fuzy Logic dan menggunakan wireless sensor network.

2. Membangun perangkat lunak perangkat lunak pemantauan dan pengendalian penyiraman
tanaman secara otomatis dengan Fuzzy Logic menggunakan wireless sensor network.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah yang digunakan pada pengerjaan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Tanaman pada kebun yang dijadikan objek penelitian merupakan tanaman yang sejenis dan
lokasi yang dipilih untuk pengujian hanya satu kebun.

2. Kualitas air yang digunakan untuk penyiraman diasumsikan sudah sesuai.

1.5 Metodologi
Berikut adalah langkah-langkah yang digunakan untuk mengerjakan pengembangan perangkat
lunak dan sistem pengendali penyiraman ini:

1. Melakukan studi literatur mengenai parameter-parameter yang dapat digunakan untuk pe-
ngendalian penyiraman.

2. Mempelajari wireless sensor network, Mamdani Fuzzy Logic Control, Arduino dan cara
kerjanya.

3. Mempelajari sensor Arduino dan cara kerjanya.
4. Melakukan analisis terhadap perangkat lunak yang dibangun.
5. Menulis draft dokumen skripsi untuk bab pendahuluan, landasan teori, dan analisis.
6. Melakukan perancangan basis data untuk menyimpan data yang telah diperoleh dari setiap

sensor.
7. Melakukan perancangan perangkat keras Arduino dengan sensornya.
8. Melakukan implementasi program untuk mengambil data dan mengendalikan penyiraman

tanaman menggunakan Arduino dengan memanfaatkan node sensor Arduino.
9. Melakukan implementasi pada base station untuk mengolah data yang diterima.
10. Membangun perangkat lunak untuk menampilkan data yang didapatkan.
11. Melakukan pengujian terhadap sistem.
12. Menganalisis hasil pengujian yang telah dilakukan.
13. Menyelesaikan dokumen skripsi.

1.6 Sistematika Pembahasan
Setiap bab dalam skripsi ini memiliki sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 membahas gambaran umum penelitian ini, memuat latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, batasan masalah, metodologi, dan sistematika pembahasan.
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Bab 2 membahas dasar-dasar teori untuk mendukung pengembangan aplikasi pemantauan dan
pengendalian sistem plant watering pada kebun menggunakan Wireless Sensor Network. Pada bab
ini akan membahas pengertian dari kebun, tanaman pada kebun, dan plant watering. Selanjutnya
akan dibahas juga mengenai deskripsi singkat dari wireless sensor network berikut dengan arsitektur
dan topologinya, ZigBee, dan Arduino.

Bab 3 membahas deskripsi singkat perangkat lunak, analisis kebutuhan perangkat lunak dan
cara kerja sistem yang akan dibangun.

Bab 4 membahas perancangan interaksi atau komunikasi antar node sensor dan perangkat lunak.
Bab 5 membahas implementasi perangkat lunak sesuai dengan perancangan yang telah dilakukan

dan hasil pengujian perangkat lunak.
Bab 6 membahas hasil kesimpulan dari keseluruhan penelitian ini dan saran-saran yang dapat

diberikan untuk penelitian berikutnya.
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